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ABSTRACT 

Deaf learners need a learning media that can support their learning process. 

Learning videos based on the Indonesian Sign Language System (SIBI) are 

considered to be in accordance with the characteristics of deaf PDBK and can be 

used as independent learning media. This research aims to 1) Knowing how the 

results of the development of science learning videos on light material for deaf 

PDBK. 2) Knowing the quality of science learning videos on light material for deaf 

PDBK that have been developed. 3) Knowing the response of deaf PDBK to the 

science learning video on light material for deaf PDBK. 

This research is a development research (Research and Development) using the 

4-D Thiagarajan 1974 development procedure. The 4-D development stages are, 1) 

Define, 2) Design, 3) Develop, 4) Disseminate. The research was limited to the 

develop stage, namely limited trials. The product quality assessment uses a 4-

interval Likert scale and learner responses using a Guttman scale. This research 

instrument consists of interview guidelines, observation sheets, product validation 

sheets, product quality assessment sheets, and learner response sheets. 

The results of this research are 1) Science learning video on light material for 

Deaf PDBK, 2) The quality of the science learning video developed according to 

material experts and media experts has very good quality (SB) with an average 

score of 3.65 and 3.53 and the assessment of high school science teachers has a 

good quality (SB) with an average score of 3.83; 3) The results of the learner 

response test received an average score of 0.72 with Yes criteria. The results of this 

study indicate that the SIBI-based science learning video can be used as one of the 

learning media on light material for deaf PDBK. 

Keywords: Independent Learning, Light, Deaf PDBK, Science Learning Video, 

SIBI



MOTTO 

خَلَقَْ  الَّذِيْْ رَب كَِْ بِاسْمِْ اقِْرَأْْ  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan 

(Al-‘Alaq:ْ1) 

يُسۡرًا الۡعُسۡرِْ مَعَْ فَاِنَّْ  

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 

(Al-Insyirah: 5) 

Air mengalir tidaklah selalu melewati lintasan tanpa penghadang melainkan 

melewati krikil bahkan bebatuan. 

Kesuksesan tidak diraih dengan kemudahan melainkan butuh pengorbanan dan 

perjuangan serta restu dari Tuhan. 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah dan semua bagian masyarakat harus memperhatikan 

pendidikan sebagai kebutuhan dasar manusia. Melalui pendidikan yang 

berkualitas, Sumber Daya Masyarakat (SDM) dapat berkembang dan 

mendukung kemajuan bangsa. Devi & Bayu (2020) menyatakan bahwa 

pendidikan dapat membantu individu dalam mendapatkan pengakuan di 

lingkungan tempat tinggalnya. Seiring dengan perkembangan zaman, 

persoalan pendidikan menjadi semakin kompleks seperti kualitas pendidikan 

yang tidak merata pada beberapa daerah di Indonesia. Persoalan tersebut tentu 

memerlukan adanya strategi penyelesaian yang tepat sehingga akses 

pendidikan dapat dinikmati oleh semua masyarakat, karena kualitas pendidikan 

mencerminkan kemajuan suatu negara (Efrizal, 2016).  

Jaminan pendidikan bagi semua individu di Indonesia tertuang dalam 

UUD 1945 pasal 31 ayat (1) disebutkan bahwa setiap warga negara berhak atas 

akses pendidikan. Sehingga, pemerintah harus mempertimbangkan dan 

menetapkan kebijakan agar semua anak mempunyai kesempatan yang sama 

dalam memperoleh pendidikan tidak terkecuali anak yang mempunyai 

gangguan mental, fisik, atau materi atau biasa disebut Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) (Winarti, 2018). Namun, dalam pelaksanaannya masih ada hak-

hak ABK di Indonesia yang belum sepenuhnya terpenuhi dalam menerima 

pendidikan (Husna dkk., 2019). Contoh hak-hak ABK yang belum terpenuhi 
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di Indonesia yaitu, fasilitas pembelajaran yang kurang mendukung bagi Peserta 

Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), keterbatasan jumlah guru, dan akses 

yang sulit menuju sekolah di daerah terpencil (Ediyanto dkk., 2017). 

Anak yang diidentifikasi sebagai ABK tumbuh dengan penyimpangan 

fisik, mental, emosional dan atau sosial dibandingkan anak lain seusianya 

(Jannah & Darmawanti, 2004). Walaupun memiliki keterbatasan, hak ABK 

untuk mendapat pendidikan harus dipenuhi mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan menengah (Pradana dkk., 2020), sehingga kualitas guru, 

pelaksanaan pembelajaran serta sarana dan prasarana sekolah perlu 

dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan PDBK (Rahardja, 2010).  

Pemerintah sebagai penentu kebijakan pendidikan perlu menyiapkan dan 

menyusun rencana pembelajaran dan meningkatkan pelayanan yang 

diperlukan untuk PDBK (Nuryati, 2022). Selain pemerintah, guru sebagai 

faktor utama penyalur pengetahuan juga perlu menyiapkan strategi khusus 

dalam menyampaikan informasi untuk membantu PDBK memaksimalkan 

kemampuan yang dimilikinya.  

Lingkungan pendidikan formal, seperti Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun 

sekolah inklusif harus mengidentifikasi jenis PDBK agar program 

pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan peserta didik (Nuryati, 2022). 

Terdapat beberapa jenis disabilitas salah satunya yaitu tunarungu atau orang 

dengan gangguan pendengaran (Nuriska dkk., 2022). Anak tunarungu 

mengalami kesulitan dalam komunikasi sehingga sulit memahami maksud 
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yang disampaikan, sehingga Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) digunakan 

untuk membantu anak tunarungu dalam berkomunikasi (Nuriska dkk., 2022). 

Guru dalam menyalurkan pengetahuan memerlukan strategi khusus seperti 

penggunaan media pembelajaran yang mampu menunjang proses 

pembelajaran (Devi & Bayu, 2020) bagi PDBK tunarungu sehingga informasi 

terkait pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal (Sufirmansyah & 

Prameswati, 2020) baik selama pembelajaran di kelas maupun di luar kelas 

(Hasan dkk., 2021). Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat, bahan atau 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Hasan dkk., 2021). 

Pendidik yang menyampaikan materi pembelajaran tanpa menggunakan media 

pembelajaran dapat mengalami kesulitan dalam meningkatkan perhatian 

PDBK tunarungu pada proses pembelajaran. Sehingga, penggunaan media 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik PDBK tunarungu. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran IPA kelas X 

SMALB Tunarungu di SLB N 2 Bantul ditemukan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan merupakan hasil modifikasi power point dan video 

pembelajaran umum yang berasal dari Youtube. Guru harus mendampingi 

PDBK tunarungu saat menonton video tersebut dan memberikan penjelasan 

ulang untuk memperjelas pemahaman peserta didik. Sehingga tidak 

memungkinkan bagi PDBK tunarungu untuk belajar mandiri. Penjelasan oleh 

guru ini wajib dilakukan karena PDBK tunarungu tidak dapat memahami setiap 
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kata dan ilustrasi yang disajikan baik pada power point maupun video 

pembelajaran yang diberikan. 

Keterbatasan PDBK tunarungu dalam berkomunikasi sering menimbulkan 

kesulitan dalam interaksi sosial. Komunikasi verbal yang sering digunakan 

guru dalam menyampaikan informasi sangat memengaruhi peserta didik 

sebagai penerima informasi (Khotimah dkk., 2019). Media pembelajaran dapat 

menjadi alat komunikasi yang membantu PDBK tunarungu mengikuti 

pembelajaran di kelas. Kemampuan manusia dalam menyerap informasi paling 

tinggi menggunakan indera penglihatan, sehingga guru dapat memanfaatkan 

kemampuan indera penglihatan untuk meningkatkan kemampuan belajar 

PDBK Tunarungu (Khotimah dkk., 2019). Media pembelajaran yang 

memanfaatkan indera penglihatan adalah media visual yang  memuat gambaran 

dari berbagai pesan yang ingin disampaikan dalam bentuk tulisan, gambar, 

angka atau grafis (Fadilah, 2019) yang diam maupun bergerak (Syamsuddin, 

2015). Djasmita (2017) menyatakan bahwa media visual mampu mempercepat 

pemahaman terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan daya ingat 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMALB di SLB N 2 

Bantul diterima informasi bahwa PDBK tunarungu kurang mengenal 

lingkungan, sehingga guru mengalami kesulitan saat mengaitkan pembelajaran 

dengan lingkungan sekitar, padahal memperlajari IPA sangat berkaitan dengan 

alam dan berhubungan dengan fenomena sehari-hari di sekitar peserta didik 

(Wisudawati & Sulistyowati, 2022). Selain itu, SLB N 2 Bantul telah 
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menerapkan kurikulum merdeka meski pelaksanaannya belum maksimal 

karena dibutuhkan penyesuaian dengan kurikulum 2013 yang diterapkan 

sebelumnya. Buku acuan pembelajaran IPA untuk guru dan peserta didik di 

SLB N 2 Bantul juga belum tersedia, sehingga guru harus ekstra menyiapkan 

bahan ajar sendiri untuk materi IPA khususnya pada materi cahaya. Saat 

mengajar, guru menggunakan metode ceramah sehingga PDBK tunarungu sulit 

untuk memahami materi pembelajaran. Guru harus menjelaskan secara 

berulang kepada PDBK tunarungu sehingga membutuhkan waktu yang lama 

dalam menyampaikan materi pembelajaran secara keseluruhan. Di samping itu, 

PDBK tunarungu di SLB N 2 Bantul tidak hanya memiliki keterbatasan pada 

pendengaran saja, melainkan memiliki disabilitas lain seperti low vision serta 

kondisi mental PDBK tunarungu kelas X seperti anak berusia 10 tahun. 

Sehingga, penyampaian materi harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik 

agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik. Media pembelajaran 

yang menyesuaikan karakteristik PDBK tunarungu dibutuhkan agar guru tidak 

terus mengulang materi yang sama dan penggunaan waktu belajar lebih efektif 

dan efisien.  

Video pembelajaran IPA berbasis SIBI dilengkapi dengan penjelasan yang 

ramah terhadap PDBK tunarungu dianggap perlu untuk diterapkan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri (Atika, 2015). Selain itu, media video sesuai 

dengan materi pembelajaran IPA yang membutuhkan visualisasi. Salah satu 

materi IPA yang membutuhkan visualisasi yaitu pada materi cahaya yang 

selalu ditemui dalam keseharian peserta didik. Khususnya pada sifat-sifat 
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cahaya dibutuhkan pengenalan kepada peserta didik dengan memberi contoh 

sifat-sifat cahaya yang sering ditemui di sekitar peserta didik. Video dianggap 

efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai alasan, 

yaitu media pembelajaran berbasis video mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif dan psikomotorik serta keterkaitan dengan pembelajaran pada peserta 

didik (Yudianto, 2017).  

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi oleh guru kepada 

peserta didik menggunakan suatu metode sehingga media komunikasi yang 

digunakan menjadi perhatian penting agar komunikasi berjalan secara optimal 

(Fadilah, 2019). SIBI sebagai bahasa nonverbal memudahkan PDBK 

tunarungu dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya (Atika, 2015). 

Penggunaan video pembelajaran dilengkapi SIBI sebagai media pembelajaran 

bagi PDBK tunarungu belum banyak dikembangkan. Video pembelajaran IPA 

yang didalamnya memuat materi fisika tentang cahaya masih sangat minim 

ditemukan dan kurang ramah terhadap PDBK tunarungu sehingga video 

pembelajaran berbasis SIBI pada materi cahaya untuk peserta didik SMALB 

Tunarungu dianggap perlu untuk dikembangkan. Pembelajaran dapat 

berlangsung lebih variatif dan menyenangkan menggunakan media berupa 

video pembelajaran IPA yang dilengkapi SIBI (Rahayu & Prayitno, 2020). 

Melalui video pembelajaran IPA yang dilengkapi SIBI diharapkan PDBK 

tunarungu dapat memahami materi cahaya dengan baik. 

Pembelajaran menggunakan media video mampu membawa imajinasi ke 

suatu tempat atau peristiwa yang sulit dicapai peserta didik dalam kehidupan 
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nyata. Peserta didik dapat seolah-olah berada pada suatu peristiwa sehingga 

materi pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal. Ismah (2019) 

menyatakan media video menyajikan gambaran secara real sehingga peserta 

didik dapat bersikap kritis dan berpikir logis dalam pembelajaran IPA Fisika. 

Selain itu, media pembelajaran berbasis video mudah digunakan oleh guru dan 

peserta didik serta alat yang digunakan sudah tersedia di sekolah seperti 

proyektor, laptop dan media penunjang lain (Aswara dkk., 2022). Penggunaan 

video sebagai media pembelajaran sesuai dengan keadaan zaman sekarang 

dimana peserta didik tidak dapat lepas dari budaya menonton melalui layar 

televisi atau handphone. Sobon dkk. (2020) menyatakan bahwa jika handphone 

dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan semangat untuk belajar. 

Dengan demikian, media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan 

materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik PDBK tunarungu yang 

disertai dengan disabilitas lain seperti low vision dan sesuai kondisi mental 

PDBK tunarungu adalah video pembelajaran yang dilengkapi SIBI. Penelitian 

ini mengembangkan video pembelajaran IPA pada materi cahaya untuk PDBK 

tunarungu sehingga diharapkan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif 

dan efisien. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurikulum yang diterapkan di SLB N 2 Bantul masih butuh penyesuaian 

karena masih terpengaruh oleh kurikulum yang diterapkan sebelumnya. 
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2. Keterbatasan media dan waktu yang dimiliki oleh Guru dan PDBK 

tunarungu dalam mempelajari materi cahaya. 

3. Keterbatasan PDBK tunarungu dalam memperoleh informasi melalui 

indera pendengaran. 

4. Belum tersedia sumber belajar untuk mata pelajaran IPA yang dimiliki 

oleh peserta didik SMALB di SLB N 2 Bantul yang sesuai dengan 

karakteristik PDBK Tunarungu. 

5. Peserta didik SMALB di SLB N 2 Bantul belum menggunakan media 

pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis SIBI pada pembelajaran 

IPA. 

6. Jenis disabilitas peserta didik di kelas tidak hanya tunarungu tetapi dengan 

disabilitas lain, seperti low vision dan kondisi mental yang berada pada 

kondisi mental anak umur 10 tahun meskipun telah menempati jenjang 

pendidikan SMA kelas X. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada masih terbatasnya media dalam 

menyampaikan materi cahaya untuk PDBK tunarungu sehingga perlu 

dikembangkan video pembelajaran yang dilengkapi SIBI pada materi cahaya 

untuk dapat menunjang pembelajaran pada PDBK tunarungu dan pengajaran 

bagi guru SMALB. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengembangan video pembelajaran IPA pada materi 

cahaya untuk PDBK tunarungu? 
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2. Bagaimana kualitas video pembelajaran IPA pada materi cahaya bagi 

PDBK tunarungu yang telah dikembangkan menurut penilaian ahli materi, 

ahli media, dan guru IPA? 

3. Bagaimana respon PDBK tunarungu terhadap video pembelajaran IPA 

yang dikembangkan pada materi cahaya? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana hasil pengembangan video pembelajaran IPA pada 

materi cahaya untuk PDBK tunarungu. 

2. Mengetahui kualitas video pembelajaran IPA pada materi cahaya untuk 

PDBK tunarungu yang telah dikembangkan. 

3. Mengetahui respon PDBK tunarungu terhadap video pembelajaran IPA 

berbasis SIBI pada materi cahaya bagi PDBK tunarungu. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

video pembelajaran IPA dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Video pembelajaran yang dikembangkan pada materi Cahaya yang 

diperuntukkan bagi PDBK tunarungu sesuai dengan kurikulum merdeka. 

2. Video pembelajaran yang dikembangkan terbagi menjadi beberapa bagian 

yaitu pendahuluan yang berisi pembukaan menggunakan SIBI, isi materi, 

dan penutup. 

3. Penyajian materi dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi pendukung serta 

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). 
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4. Video pembelajaran dilengkapi dengan narasi teks (tulisan) dan suara 

sehingga PDBK tunarungu yang memiliki pendengaran sebagian dapat 

mendengarkan suara penjelasan meskipun tanpa melihat video. 

5. Durasi video yang dikembangkan yaitu 15 menit dengan beberapa bagian 

yaitu pembukaan, materi inti, dan penutup. 

6. Video disimpan dengan format MP4 berupa link google drive yang dapat 

diakses menggunakan perangkat keras berupa laptop, handphone, tablet, 

dan lain sebagainya. 

G. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi PDBK tunarungu, membantu peserta didik untuk mendalami materi 

Cahaya secara mandiri tanpa adanya fasilitator (guru dan penerjemah 

bahasa isyarat) melalui video pembelajaran yang dilengkapi SIBI.  

2. Bagi guru, membantu menyampaikan materi pembelajaran kepada PDBK 

tunarungu dengan lebih mudah dan efisien, serta menambah referensi 

sumber belajar untuk materi Cahaya. 

3. Bagi sekolah, dapat menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa 

video pembelajaran IPA yang dilengkapi SIBI. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Video pembelajaran IPA pada materi cahaya untuk PDBK tunarungu yang 

dikembangkan memiliki batasan pengembangan, diantaranya yaitu: 

1. Pengembangan video pembelajaran menggunakan model pengembangan 

4-D dengan tahapan pengembangan terdiri dari define (pendefinisian), 
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design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebarluasan). Pada penelitian ini dibatasi sampai pada tahap develop 

(pengembangan). 

2. Materi pada video pembelajaran IPA yang dikembangkan difokuskan pada 

materi cahaya untuk kelas X bagi PDBK tunarungu dan pada tahap uji coba 

dilakukan uji coba terbatas pada PDBK tunarungu di SLB N 2 Bantul. 

I. Definisi Istilah 

Dalam penelitian yang dikembangkan menggunakan beberapa istilah, 

sehingga untuk menyamakan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan diperlukan penjabaran. Penjabaran istilah-istilah yang digunakan 

antara lain: 

1. Tunarungu merupakan orang dengan gangguan pada pendengaran yang 

meliputi tuli dan tuli sebagian, dimana seseorang kehilangan kemampuan 

mendengarnya sejak dari lahir atau disebabkan oleh kecelakaan (Bintoro, 

2010) 

2. Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) merupakan cara komunikasi antar 

sesama tunarungu dan masyarakat dengan menggunakan isyarat jari serta 

gerakan yang melambangkan kosa kata dalam Bahasa Indonesia (Utami, 

2016). 

3. SMALB merupakan jenjang pendidikan menengah setingkat dengan 

SMA/MA/SMK yang diperuntukan bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus, dalam satu kelompok terdiri maksimal 8 PDBK (Poedjiastoeti & 

Liliasari, 2010). 
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4. Low vision, yaitu keadaan dimana mata tidak dapat melihat secara normal 

dan luas penglihatannya maksimal 10 derajat dari titik tetap, orang dengan 

low vision dapat mngalami kebutaan jika tidak segera ditangani dan tetap 

dapat melihat jika melakukan rehabilitas walaupun hanya dapat 

mempertahankan sisa penglihatannya (Nuraisah & Megarianti, 2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa video 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi cahaya untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) tunarungu yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Pengembangan produk 

berdasarkan analisis kebutuhan meliputi analisis masalah dalam proses 

pembelajaran, analisis peserta didik, dan analisis materi di SLB N 2 

Bantul. Setelah itu, dilakukan pemilihan media pembelajaran yang sesuai 

dengan hasil analisis kebutuhan berupa video pembelajaran IPA 

dilengkapi SIBI. 

2. Kualitas video pembelajaran IPA yang dikembangkan berdasarkan pada 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA SMALB memperoleh 

kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor masing-masing sebesar 3,64; 

3,53; dan 3,83. 

3. Uji respon peserta didik yang dilaksanakan dengan uji coba terbatas yang 

dilakukan oleh PDBK tunarungu kelas X di SLB N 2 Bantul terhadap 

video pembelajaran IPA berbasis SIBI memperoleh kriteria Ya dengan 

rerata skor 0,72. Hasil tersebut menunjukkan bahwa video pembelajaran 

IPA dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada materi cahaya 

oleh PDBK tunarungu baik secara mandiri maupun dengan sebagai media 

pembelajaran IPA di kelas. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu 

pengembangan hanya difokuskan pada pengembangan video pembelajaran 

IPA dan belum dilakukannya tahap disseminate (penyebarluasan). Hal ini 

dikarenakan waktu yang diperlukan cukup lama untuk melaksanakan tahap 

disseminate. 

C. Saran Pemanfaatan Video Pembelajaran IPA Berbasis SIBI 

Peneliti berharap video pembelajaran IPA yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai media belajar mandiri baik oleh PDBK tunarungu maupun 

peserta didik reguler serta dapat menjadi referensi media pembelajaran oleh 

guru IPA. Adanya video pembelajaran IPA ini juga dapat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep fisika khususnya pada materi cahaya dan 

mengetahui kaitannya dengan peristiwa sehari-hari. 

1. Saran Pengembangan Produk 

Uji respon peserta didik dilakukan dengan memberikan link video 

kepada peserta didik untuk diakses sendiri. Hal ini dilakukan agar dapat 

dilihat kemandirian peserta didik dalam belajar menggunakan video 

pembelajaran IPA. Sehingga, peserta didik dapat belajar  mengoperasikan 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran secara mandiri. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan produk 

berupa video pembelajaran IPA yang peneliti lakukan sampai pada tahap 

develop (pengembangan), sehingga perlu dilakukan tahapan penelitian lebih 

lanjut yaitu tahap disseminate (penyebarluasan) dan mengukur keefektifan 
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video pembelajaran yang dikembangkan agar dapat menghasilkan produk 

yang lebih baik.  

2. Saran Pengembangan Video Pembelajaran IPA  

Penambahan apersepsi lebih banyak dari yang peneliti sajikan di video 

sehingga peserta didik dapat terstimulasi dahulu pemikirannya sebelum 

masuk ke materi inti. Kemudian untuk lebih meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada sifat-sifat cahaya perlu ditambahkan percobaan yang 

dapat dilakukan oleh peserta didik.
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